D E S A N T A Volume. 1 Nomor. 2 (2021): Maret 2021
p-ISSN = 2745-3537

INDONESIAN OF INTERDISCIPLINARY JOURNAL

Keragaman Budaya dalam Perspektif Sejarah dan
Agama

Muhammad Yasin Ibnu Syahrowardi!

Email; yasin202@agmail.com

ABSTRAK

Setiap manusia pasti pernah berkomunikasi. Komunikasi ini dilakukan sejak manusia
lahir, yaitu sejak mereka bayi. Komunikasi tidak harus dalam bentuk kata-kata tetapi juga
dapat melalui tindakan. Pada bayi misalnya, tindakan mereka seperti menangis, dapat
menggambarkan bahwa mereka merasa tidak nyaman. Tindakan tertawa
menggambarkan kegembiraan atau mereka menyukai sesuatu. Komunikasi dapat terjadi
di mana pun, kapan pun dan dapat dilakukan oleh siapa pun. Indonesia merupakan
negara yang memiliki berbagai macam suku. Masing-masing suku memiliki budaya yang
berbeda-beda pula. Orang Batak, misalnya, memiliki perangai yang tegas dan memiliki
stereotype yang cenderung Kkeras. Lain halnya dengan orang Jawa Tengah yang lebih
terasa halus pembawaannya. Jika kita melihat realita seperti ini, lalu bagaimana budaya
yang berbeda dapat menyatukan persepsi dan ide terhadap suatu tindakan?

Kata Kunci: Keberagaman, Budaya, Komunikasi, Sejarah

ABSTRACT

Every human being must have communicated. This communication is carried out from
the moment humans are born, that is, from the moment they are babies. Communication
does not have to be in the form of words but can also be through actions. In babies for
example, their actions such as crying, can describe that they feel uncomfortable. The act
of laughing describes excitement or they like something. Communication can happen
anywhere, anytime and can be done by anyone. Indonesia is a country that has a variety
of tribes. Each tribe has a different culture. The Batak people, for example, have a firm
temperament and have stereotypes that tend to be harsh. It's different with the Central
Javanese who feel more delicate. If we look at reality like this, then how can different
cultures unite perceptions and ideas towards an action?
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Pendahuluan

Menurut Richard E. Porter dan Larry A. Samovar, dalam komunikasi antar budaya
terjadi pertukaran pesan verbal (kata-kata) dan pesan non verbal (ekspresi wajah, isyarat tangan,
pakaian , jarak fisik, nada suara dan perilaku—perilaku lain yang sering tidak disadari). Jika
seorang Batak memukul partnernya dengan sapaan yang keras, bagi mereka itu biasa saja dan
mungkin merupakan sopan santun, namun belum tentu demikian bagi orang Solo. Orang Solo
dapat memiliki persepsi yang salah terhadap mereka dan menganggap bahwa orang Batak itu
memiliki perangai yang kasar, padahal sebenarnya tidak demikian.

Suku bangsa lain mungkin menganggap bahwa memandang mata lawan bicaranya saat
berkomunikasi merupakan kesopanan, namun tidak demikian bagi suku lainnya. Setiap suku
bangsa memiliki kebudayaan yang berbeda-beda serta cara bertingkah laku yang berbeda-beda
dalam mengkomunikasikan keinginan mereka.

Banyaknya budaya di Indonesia tidak dapat disatukan menjadi satu budaya yang
bersifat general. Karena jika itu dilakukan, maka akan terjadi kekacauan dan peperangan. Lalu
bagaimana kita harus menyingkapi hal ini? Jika kita memilih salah satu budaya untuk menjadi
dasar atau patokan bagi identitas budaya di Indonesia, maka kita telah melakukan diskriminasi
terhadap budaya lain dan meninggikan salah satu budaya. Hal ini tentu saja sangat tidak baik,
mengingat banyaknya budaya yang ada di Indonesia.

Mengapa kita tidak membalikkan saja cara berpikir kita serta mengubahnya menjadi
satu pandangan yang baru. Pandangan di mana Kita tidak perlu terlalu mempermasalahkan
kebudayaan yang ada, tetapi justru menjaga dan melestarikannya sebagai khasanah budaya
Indonesia yang mencerminkan Bhinneka tunggal Ika. Berbeda-beda tetapi tetap satu. Budaya
boleh banyak tetapi kita tetap satu bangsa yaitu bangsa Indonesia. Biarkanlah perbedaan itu tetap
ada dan jangan dipertentangkan, agar sebagai bangsa Indonesia, kita boleh berbangga hati dengan
kerukunan dan keakraban bangsa kita yang multicultural.

Keragaman Budaya Indonesia

Keragaman budaya atau “cultural diversity” adalah keniscayaan yang ada di bumi
Indonesia. Keragaman budaya di Indonesia adalah sesuatu yang tidak dapat dipungkiri
keberadaannya. Dalam konteks pemahaman masyarakat majemuk, selain kebudayaan kelompok
sukubangsa, masyarakat Indonesia juga terdiri dari berbagai kebudayaan daerah bersifat
kewilayahan yang merupakan pertemuan dari berbagai kebudayaan kelompok sukubangsa yang
ada didaerah tersebut. Dengan jumlah penduduk 200 juta orang dimana mereka tinggal tersebar
dipulau- pulau di Indonesia.

Mereka juga mendiami dalam wilayah dengan kondisi geografis yang bervariasi. Mulai
dari pegunungan, tepian hutan, pesisir, dataran rendah, pedesaan, hingga perkotaan. Hal ini juga
berkaitan dengan tingkat peradaban kelompok-kelompok sukubangsa dan masyarakat di
Indonesia yang berbeda. Pertemuan-pertemuan dengan kebudayaan luar juga mempengaruhi
proses asimilasi kebudayaan yang ada di Indonesia sehingga menambah ragamnya jenis
kebudayaan yang ada di Indonesia. Kemudian juga berkembang dan meluasnya agama-agama
besar di Indonesia turut mendukung perkembangan kebudayaan Indonesia sehingga
memcerminkan kebudayaan agama tertentu. Bisa dikatakan bahwa Indonesia adalah salah satu
negara dengan tingkat keaneragaman budaya atau tingkat heterogenitasnya yang tinggi. Tidak
saja keanekaragaman budaya kelompok sukubangsa namun juga keanekaragaman budaya dalam
konteks peradaban, tradsional hingga ke modern, dan kewilayahan.

Dengan keanekaragaman kebudayaannya Indonesia dapat dikatakan mempunyai
keunggulan dibandingkan dengan negara lainnya. Indonesia mempunyai potret kebudayaan yang
lengkap dan bervariasi. Dan tak kalah pentingnya, secara sosial budaya dan politik masyarakat
Indonesia mempunyai jalinan sejarah dinamika interaksi antar kebudayaan yang dirangkai sejak
dulu. Interaksi antar kebudayaan dijalin tidak hanya meliputi antar kelompok sukubangsa yang
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berbeda, namun juga meliputi antar peradaban yang ada di dunia. Labuhnya kapal-kapal Portugis
di Banten pada abad pertengahan misalnya telah membuka diri Indonesia pada lingkup pergaulan
dunia internasional pada saat itu.

Hubungan antar pedagang gujarat dan pesisir jawa juga memberikan arti yang penting
dalam membangun interaksi antar peradaban yang ada di Indonesia. Singgungan-singgungan
peradaban ini pada dasarnya telah membangun daya elasitas bangsa Indonesia dalam berinteraksi
dengan perbedaan. Disisi yang lain bangsa Indonesia juga mampu menelisik dan
mengembangkan budaya lokal ditengah-tengah singgungan antar peradaban itu.

Bukti Sejarah

Sejarah membuktikan bahwa kebudayaan di Indonesia mampu hidup secara
berdampingan, saling mengisi, dan ataupun berjalan secara paralel. Misalnya kebudayaan kraton
atau kerajaan yang berdiri sejalan secara paralel dengan kebudayaan berburu meramu kelompok
masyarakat tertentu. Dalam konteks kekinian dapat kita temui bagaimana kebudayaan
masyarakat urban dapat berjalan paralel dengan kebudayaan rural atau pedesaan, bahkan dengan
kebudayaan berburu meramu yang hidup jauh terpencil. Hubungan-hubungan antar kebudayaan
tersebut dapat berjalan terjalin dalam bingkai ”Bhinneka Tunggal Ika” , dimana bisa kita maknai
bahwa konteks keanekaragamannya bukan hanya mengacu kepada keanekaragaman kelompok
sukubangsa semata namun kepada konteks kebudayaan.

Didasari pula bahwa dengan jumlah kelompok sukubangsa kurang lebih 700’an
sukubangsa di seluruh nusantara, dengan berbagai tipe kelompok masyarakat yang beragam, serta
keragaman agamanya, masyarakat Indonesia adalah masyarakat majemuk yang sesungguhnya
rapuh. Rapuh dalam artian dengan keragaman perbedaan yang dimilikinya maka potensi konflik
yang dipunyainya juga akan semakin tajam. Perbedaan-perbedaan yang ada dalam masyarakat
akan menjadi pendorong untuk memperkuat isu konflik yang muncul di tengah-tengah
masyarakat dimana sebenarnya konflik itu muncul dari isu-isu lain yang tidak berkenaan dengan
keragaman kebudayaan.

Seperti kasus-kasus konflik yang muncul di Indonesia dimana dinyatakan sebagai
kasus konflik agama dan sukubangsa. Padahal kenyataannya konflik-konflik tersebut didominsi
oleh isu-isu lain yang lebih bersifat politik dan ekonomi. Memang tidak ada penyebab yang
tunggal dalam kasus konflik yang ada di Indonesia. Namun beberapa kasus konflik yang ada di
Indonesia mulai memunculkan pertanyaan tentang keanekaragaman yang kita miliki dan
bagaimana seharusnya mengelolanya dengan benar.

Peran pemerintah: Penjaga Keanekaragaman

Sesungguhnya peran pemerintah dalam konteks menjaga keanekaragaman kebudayaan
adalah sangat penting. Dalam konteks ini pemerintah berfungsi sebagai pengayom dan pelindung
bagi warganya, sekaligus sebagai penjaga tata hubungan interaksi antar kelompok-kelompok
kebudayaan yang ada di Indonesia. Namun sayangnya pemerintah yang kita anggap sebagai
pengayom dan pelindung, dilain sisi ternyata tidak mampu untuk memberikan ruang yang cukup
bagi semua kelompok-kelompok yang hidup di Indonesia. Misalnya bagaimana pemerintah
dulunya tidak memberikan ruang bagi kelompok-kelompok sukubangsa asli minoritas untuk
berkembang sesuai dengan kebudayaannya.

Kebudayaan-kebudayaan yang berkembang sesuai dengan sukubangsa ternyata tidak
dianggap serius oleh pemerintah. Kebudayaan-kebudayaan kelompok sukubangsa minoritas
tersebut telah tergantikan oleh kebudayaan daerah dominant setempat, sehingga membuat
kebudayaan kelompok sukubangsa asli minoritas menjadi tersingkir. Contoh lain yang cukup
menonjol adalah bagaimana misalnya karya-karya seni hasil kebudayaan dulunya dipandang
dalam prespektif kepentingan pemerintah. Pemerintah menentukan baik buruknya suatu produk
kebudayaan berdasarkan kepentingannya. Implikasi yang kuat dari politik kebudayaan yang
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dilakukan pada masa lalu (masa Orde Baru) adalah penyeragaman kebudayaan untuk menjadi
“Indonesia”.

Dalam artian bukan menghargai perbedaan yang tumbuh dan berkembang secara
natural, namun dimatikan sedemikian rupa untuk menjadi sama dengan identitas kebudayaan
yang disebut sebagai “kebudayaan nasional Indonesia”. Dalam konteks ini proses penyeragaman
kebudayaan kemudian menyebabkan kebudayaan yang berkembang di masyarakat, termasuk
didalamnya kebudayaan kelompok sukubangsa asli dan kelompok marginal, menjadi terbelakang
dan tersudut. Seperti misalnya dengan penyeragaman bentuk birokrasi yang ada ditingkat desa
untuk semua daerah di Indonesia sesuai dengan bentuk desa yang ada di Jawa sehingga
menyebabkan hilangnya otoritas adat yang ada dalam kebudayaan daerah.

Tidak dipungkiri proses peminggiran kebudayaan kelompok yang terjadi diatas tidak
lepas dengan konsep yang disebut sebagai kebudayaan nasional, dimana ini juga berkaitan
dengan arah politik kebudayaan nasional ketika itu. Keberadaan kebudayaan nasional
sesungguhnya adalah suatu konsep yang sifatnya umum dan biasa ada dalam konteks sejarah
negara modern dimana ia digunakan oleh negara untuk memperkuat rasa kebersamaan
masyarakatnya yang beragam dan berasal dari latar belakang kebudayaan yang berbeda. Akan
tetapi dalam perjalanannya, pemerintah kemudian memperkuat batas-batas kebudayaan
nasionalnya dengan menggunakan kekuatan-kekuatan politik, ekonomi, dan militer yang
dimilikinya.

Keadaan ini terjadi berkaitan dengan gagasan yang melihat bahwa usaha-usaha untuk
membentuk suatu kebudayaan nasional adalah juga suatu upaya untuk mencari letigimasi
ideologi demi memantapkan peran pemerintah dihadapan warganya. Tidak mengherankan
kemudian, jika yang nampak dipermukaan adalah gejala bagaimana pemerintah menggunakan
segala daya upaya kekuatan politik dan pendekatan kekuasaannya untuk “mematikan”
kebudayaan-kebudayaan local yang ada didaerah atau kelompok-kelompok pinggiran, dimana
kebudayaan-kebudayaan tersebut dianggap tidak sesuai dengan kebudayaan nasional.

Setelah reformasi 1998, muncul kesadaran baru tentang bagaimana menyikapi perbedaan
dan keanekaragaman yang dimiliki oleh bangsa Indonesia. Yaitu kesadaran untuk membangun
masyarakat Indonesia yang sifatnya multibudaya, dimana acuan utama bagi terwujudnya
masyarakat Indonesia yang multibudaya adalah multibudayaisme, yaitu sebuah ideologi yang
mengakui dan mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan baik secara individual maupun
secara kebudayaan (Suparlan,1999).

Dalam model multikultural ini, sebuah masyarakat (termasuk juga masyarakat bangsa
seperti Indonesia) dilihat sebagai mempunyai sebuah kebudayaan yang berlaku umum dalam
masyarakat tersebut yang coraknya seperti sebuah mosaik. Di dalam mosaik tercakup semua
kebudayaan dari masyarakat-masyarakat yang lebih kecil yang membentuk terwujudnya
masyarakat yang lebih besar, yang mempunyai kebudayaan yang seperti sebuah mosaik tersebut.
Model multibudayaisme ini sebenarnya telah digunakan sebagai acuan oleh para pendiri bangsa
Indonesia dalam mendesain apa yang dinamakan sebagai kebudayaan bangsa, sebagaimana yang
terungkap dalam penjelasan Pasal 32 UUD 1945, yang berbunyi: “kebudayaan bangsa
(Indonesia) adalah puncak-puncak kebudayaan di daerah”.

Sebagai suatu ideologi, multikultural harus didukung dengan sistem infrastuktur
demokrasi yang kuat serta didukung oleh kemampuan aparatus pemerintah yang mumpuni karena
kunci multibudayaisme adalah kesamaan di depan hukum. Negara dalam hal ini berfungsi sebagai
fasilitator sekaligus penjaga pola interaksi antar kebudayaan kelompok untuk tetap seimbang
antara kepentingan pusat dan daerah, kuncinya adalah pengelolaan pemerintah pada
keseimbangan antara dua titik ekstrim lokalitas dan sentralitas.

Seperti misalnya kasus Papua dimana oleh pemerintah dibiarkan menjadi berkembang
dengan kebudayaan Papuanya, namun secara ekonomi dilakukan pembagian kue ekonomi yang
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adil. Dalam konteks waktu, produk atau hasil kebudayaan dapat dilihat dalam 2 prespekif yaitu
kebudayaan yang berlaku pada saat ini dan tinggalan atau produk kebudayaan pada masa lampau.

Menjaga Keanekaragaman Budaya

Dalam konteks masa Kini, kekayaan kebudayaan akan banyak berkaitan dengan
produk-produk kebudayaan yang berkaitan 3 wujud kebudayaan yaitu pengetahuan budaya,
perilaku budaya atau praktek-praktek budaya yang masih berlaku, dan produk fisik kebudayaan
yang berwujud artefak atau banguna. Beberapa hal yang berkaitan dengan 3 wujud kebudayaan
tersebut yang dapat dilihat adalah antara lain adalah produk kesenian dan sastra, tradisi, gaya
hidup, sistem nilai, dan sistem kepercayaan. Keragaman budaya dalam konteks studi ini lebih
banyak diartikan sebagai produk atau hasil kebudayaan yang ada pada kini.

Dalam konteks masyarakat yang multikultur, keberadaan keragaman kebudayaan
adalah suatu yang harus dijaga dan dihormati keberadaannya. Keragaman budaya adalah
memotong perbedaan budaya dari kelompok-kelompok masyarakat yang hidup di Indonesia. Jika
kita merujuk kepada konvensi UNESCO 2005 (Convention on The Protection and Promotion of
The Diversity of Cultural Expressions) tentang keragaman budaya atau “cultural diversity”,
cultural diversity diartikan sebagai kekayaan budaya yang dilihat sebagai cara yang ada dalam
kebudayaan kelompok atau masyarakat untuk mengungkapkan ekspresinya.

Hal ini tidak hanya berkaitan dalam keragaman budaya yang menjadi kebudayaan latar
belakangnya, namun juga variasi cara dalam penciptaan artistik, produksi, disseminasi, distribusi
dan penghayatannya, apapun makna dan teknologi yang digunakannya. Atau diistilahkan oleh
Unesco dalam dokumen konvensi UNESCO 2005 sebagai “Ekpresi budaya” (cultural expression).
Isi dari keragaman budaya tersebut akan mengacu kepada makna simbolik, dimensi artistik, dan
nilai-nilai budaya yang melatarbelakanginya.

Dalam konteks ini pengetahuan budaya akan berisi tentang simbol-simbol pengetahuan
yang digunakan oleh masyarakat pemiliknya untuk memahami dan menginterprestasikan
lingkungannya. Pengetahuan budaya biasanya akan berwujud nilai-nilai budaya suku bangsa dan
nilai budaya bangsa Indonesia, dimana didalamnya berisi kearifan-kearifan lokal kebudayaan
lokal dan suku bangsa setempat. Kearifan lokal tersebut berupa nilai-nilai budaya lokal yang
tercerminkan dalam tradisi upacara-upacara tradisional dan karya seni kelompok suku bangsa
dan masyarakat adat yang ada di nusantara. Sedangkan tingkah laku budaya berkaitan dengan
tingkah laku atau tindakan-tindakan yang bersumber dari nilai-nilai budaya yang ada.

Bentuk tingkah laku budaya tersebut bisa dirupakan dalam bentuk tingkah laku sehari-
hari, pola interaksi, kegiatan subsisten masyarakat, dan sebagainya. Atau bisa kita sebut sebagai
aktivitas budaya. Dalam artefak budaya, kearifan lokal bangsa Indonesia diwujudkan dalam
karya-karya seni rupa atau benda budaya (cagar budaya). Jika kita melihat penjelasan diatas maka
sebenarnya kekayaan Indonesia mempunyai bentuk yang beragam. Tidak hanya beragam dari
bentuknya namun juga menyangkut asalnya. Keragaman budaya adalah sesungguhnya kekayaan
budaya bangsa Indonesia.

Pendekatan Kebudayaan dan Agama

Konsep mengenai kebudayaan seperti tersebut diatas itulah yang dapat digunakan
sebagai alat atau kacamata untuk mendatang dan mengkaji serta memahami agama. Bila agama
dilihat dengan menggunakan kacamata agama, maka agama diperlakukan sebagai kebudayaan;
yaitu: sebagai sebuah pedoman bagi kehidupan masyarakat yang diyakini kebenarannya oleh para
warga masyarakat tersebut. Agama dilihat dan diperlakukan sebagai pengetahuan dan keyakinan
yang dipunyai oleh sebuah masyarakat; yaitu, pengetahuan dan keyakinan yang kudus dan sakral
yang dapat dibedakan dari pengetahuan dan keyakinan sakral dan yang profan yang menjadi ciri
dari kebudayaan.

98



D E s A N T A Volume. 1 Nomor. 2 (2021): Maret 2021
p-ISSN = 2745-3537

INDONESIAN OF INTERDISCIPLINARY JOURNAL

pada waktu kita melihat dan memperlakukan agama sebagai kebudayaan maka yang kita
lihat adalah agama sebagai keyakinan yang hidup yang ada dalam masyarakat manusia, dan
bukan agama yang ada dalam teks suci, yaitu dalam kitab suci Al Qur’an dan Hadits Nabi.
Sebagai sebuah keyakinan yang hidup dalam masyarakat, maka agama menjadi bercorak lokal;
yaitu, lokal sesuai dengan kebudayaan dari masyarakat tersebut.

Mengapa demikian? untuk dapat menjadi pengetahuan dan keyakinan dari masyarakat
yang bersangkutan, maka agama harus melakukan berbagai proses perjuangan dalam meniadakan
nilai-nilai budaya yang bertentangan dengan keyakinan hakiki dari agama tersebut dan untuk itu
juga harus dapat mensesuaikan nilai-nilai hakikinya dengan nilai-nilai budaya serta unsur-unsur
kebudayaan yang ada, sehingga agama tersebut dapat menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari
berbagai unsur dan nilai-nilai budaya dari kebudayaan tersebut. Dengan demikian maka agama
akan dapat menjadi nilai-nilai budaya dari kebudayaan tersebut.

Bila agama telah menjadi bagian dari kebudayaan maka agama juga menjadi bagian dari
nilai-nilai budaya dari kebudayaan tersebut. Dengan demikian, maka berbagai tindakan yang
dilakukan oleh para warga masyarakat untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhan kehidupan
mereka dalam sehari-harinya juga akan berlandaskan pada etos agama yang diyakini. Dengan
demikian, nilai-nilai etika dan moral agama akan terserap dan tercermin dalam berbagai pranata
yang ada dalam masyrakat tersebut. Sebaliknya, bila yang menjadi inti dan yang hakiki dari
kebudayaan tersebut adalah nilai-nilai budaya yang lain, maka nilai-nilai etika dan moral dari
agama yang dipeluk oleh masyarakat tersebut hanya akan menjadi pemanis mulut saja atau hanya
penting untuk upacara-upacara saja.

Apakah gunanya menggunakan pendekatan kebudayaan terhadap agama. Yang terutama
adalah kegunaannya sebagai alat metodologi untuk memahami corak keagamaan yang dipunyai
oleh sebuah masyarakat dan para warganya. Kegunaan kedua, sebagai hasil lanjutan dari
kegunaan utama tersebut, adalah untuk dapat mengarahkan dan menambah keyakinan agama
yang dipunyai oleh para warga masyarakat tersebut sesuai dengan ajaran yang benar menurut
agama tersebut, tanpa harus menimbulkan pertentangan dengan para warga masyarakat tersebut.
Yang ketiga, seringkali sesuatu keyakinan agama yang sama dengan keyakinan yang kita punyai
itu dapat berbeda dalam berbagai aspeknya yang lokal.

Tetapi, dengan memahami kondisi lokal tersebut maka kita dapat menjadi lebih toleran
terhadap aspek-aspek lokal tersebut, karena memahami bahwa bila aspek-aspek lokal dari
keyakinan agama masyarakat tersebut dirubah maka akan terjadi perubahan-perubahan dalam
berbagai pranata yang ada dalam masyarakat tersebut yang akhirnya akan menghasilkan
perubahan kebudayaan yang hanya akan merugikan masyarakat tersebut karena tidak sesuai
dengan kondisi-kondisi lokal lingkungan hidup masyarakat tersebut.
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